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ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS SISWA
TULI DI SMPLB DON BOSCO WONOSOBO DITINJAU DARI SELF-
ESTEEM
Oleh: Fairuz Hasna Al Mumtazah
NIM. 19104040025

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu self-esteem siswa tuli, mengetahui
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa tuli pada materi aljabar, dan
mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis siswa tuli pada materi aljabar
ditinjai dari self-esteem. Kemampuan berpikir kreatif matematis adalah kemampuan
siswa untuk menyelesaikan permasalahan matematika dengan langkah yang unik,
orisinil, dan belum pernah digunakan sebelumnya. Self-esteem adalah rasa
penghargaan diri yang dimiliki oleh seseorang terhadap presepsi atau pandangan
diri sendiri.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SLB B
Don Bosco Yayasan “Karya Bakti” Wonosobo pada semester genap tahun ajaran
2025/2026. Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sebagai instrumen utama
serta instrumen pendukung berupa angket skala self-esteem dan tes kemampuan
berpikir kreatif matematis pada materi aljabar. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa tuli dengan self-esteem sangat tinggi
cenderung memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis pada kriteria cukup
kreatif dan mampu memenuhi indikator kelancaran (fluency) dengan sangat baik,
namun masih menghadapi kendala pada indikator keluwesan (flexibility), keaslian
(originality), dan elaborasi (elaboration) dalam merinci penyelesaian soal aljabar
yang lebih kompleks. Sedangkan siswa tuli dengan self-esteem rendah berada pada
kriteria kurang kreatif dan baru mampu memenuhi indikator kelancaran (fluency)
secara terbatas dan belum menunjukkan kemampuan pada indikator keluwesan
(flexibility), keaslian (originality), maupun elaborasi (elaboration) secara optimal.

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis, Siswa Tuli, Aljabar, Self-
Esteem

X1l



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang paling mendasar
bagi umat manusia. Kegiatan pembelajaran dalam pendidikan sangat
penting bagi perkembangan manusia karena pendidikan dianggap mampu
mendorong manusia untuk menumbuhkan potensi mereka (Ayudia, 2019;
Gutama, 2023). Pendidikan adalah usaha yang dibuat secara sadar dan
terencana untuk menciptakan situasi dan proses pembelajaran yang dengan
aktif dapat meningkatkan potensi manusia (Alwan, 2025). Dengan
pendidikan sebagai kebutuhan krusial manusia sebagai makhluk yang terus
tumbuh dan berkembang, mereka dapat meraih kreativitas, ilmu,
pemahaman serta karakter yang lebih unggul dan juga membentuk rasa
tanggung jawab di dalam diri mereka (Sindy dkk., 2024).

Pendidikan sebagai hak mendasar manusia diatur dalam Pasal 31
Undang-undang Dasar (UUD) 1945 bahwa setiap warga negara berhak
mendapatkan pendidikan. Begitu juga dengan Pasal 28C ayat (1) UUD 1945
yang berbunyi ‘“‘setiap orang berhak mengembangkan diri melalui
pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak mendapatkan pendidikan (...) demi
meningkatkan kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan umat manusia”.
Oleh karena itu, seluruh warga negara terlepas dari kondisi fisik, intelektual,
maupun kondisi sosialnya, berhak mendapatkan pendidikan yang layak
sebagai hak fundamental mereka (Jannah dkk., 2025). Hal tersebutlah yang
mendorong terbentuknya pendidikan inklusi di Indonesia yang bertujuan
untuk memberikan pendidikan yang layak bagi semua warga negara.

Pendidikan inklusi secara dasar adalah sebuah pendekatan pendidikan
dan sosial yang menghargai perbedaan serta mengakui bahwa setiap
individu mempunyai nilai dan derajat yang sama (Afandi dkk., 2025).
Pendidikan inklusi juga diatur dalam undang-undang lewat Pasal 5 ayat (2)
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2023 yang menyebutkan bahwa “warga



negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual,
dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus. Hal ini memperkuat
pendapat bahwa anak-anak berkebutuhan khusus juga berhak memperoleh
pendidikan yang sama dengan anak-anak reguler lainnya.

Pendidikan inklusi bertujuan untuk menghapus diskriminasi
pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dan menggabungkan
mereka ke dalam satu sistem pendidikan bersama dengan anak reguler
(Thahir dkk., 2024). UNESCO (2021) juga menyebutkan bahwa pendidikan
inklusi bukan hanya menyangkut aksesibilitas kehadiran fisik siswa
berkebutuhan khusus di sekolah, namun juga tentang bagaimana mereka
dapat turut andil secara penuh dalam pembelajaran. Demi mencapai tujuan
tersebut, tentunya diperlukan peran dari pemerintah, tenaga pendidik, dan
masyarakat sosial secara langsung (Melinda dkk., 2025).

Pemerintah berperan penting dalam menciptakan lingkungan
pendidikan yang ramah disabilitas dengan menyediakan layanan yang
memperhatikan aksesibilitas fisik, psikologis, serta fleksibilitas kurikulum
(Afandi dkk., 2025). Penyediaan sekolah inklusi dan tenaga pendidik yang
sesuali merupakan salah satu upaya untuk mendukung penyelenggaraan
pendidikan inklusif di Indonesia. Sesuai dengan Pasal 31 UUD 1945,
responsibilitas pemerintah negara tidak cukup hanya dengan menyediakan
sekolah reguler saja, namun juga sekolah inklusi yang mampu memenuhi
hak-hak ABK untuk mendapatkan pendidikan (Ramdani dkk., 2025).
Dengan diadakannya sekolah inklusi, baik siswa reguler maupun ABK
dapat memperoleh pendidikan yang layak sesuai dengan hak mereka
sebagai warga negara.

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah anak yang memiliki
karakteristik yang berbeda dari anak-anak pada umumnya (anak reguler),
oleh karena itu ABK biasanya membutuhkan bimbingan khusus untuk
mengembangkan potensi dan bakat dalam diri mereka (Fairus dan Harsiwi,
2024). Karakteristik yang membedakan ABK dengan anak reguler dapat

berupa gangguan atau kelainan pada kondisi fisik, psikologis, intelektual,



emosional, bahkan sosial. Tentunya dengan karakteristik unik yang dimiliki
oleh anak berkebutuhan khusus, dalam konteks pendidikan, mereka juga
berhak untuk mendapatkan bimbingan belajar yang sesuai. Hal ini
menunjukkan seberapa pentingnya pendidikan inklusi dan penyediaan
sekolah inklusi untuk memberikan layanan dan bimbingan yang sesuai
dengan karakteristik siswa berkebutuhan khusus. Dari berbagai tipe Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK), salah satu ABK yang berhak menempuh
pendidikan di sekolah inklusi adalah Siswa Tuli (tunarungu) atau siswa
yang mempunyai gangguan terhadap pendengaran mereka.

Menurut WHO (World Health Organization), cacat tuli merujuk pada
gangguan atau kehilangan kemampuan pada salah satu atau dua indera
pendengaran. Sedangkan tunarungu merujuk pada seseorang dengan
gangguan pendengaran dari tingkat ringan sampai dengan parah (Umesh
dkk., 2025). Anak difabel (differently abled) tuli adalah anak yang
menderita kehilangan kemampuan mendengar (hearing loss) baik sebagian
maupun seluruhnya (Nofiaturrahmah, 2018). Anak difabel tuli tentunya
dapat mengalami berbagai tantangan dalam kehidupan sehari-hari terutama
dalam hal pencapaian pendidikan dan inklusi sosial. Lauren Roland dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa Siswa Tuli cenderung mempunyai
kualitas yang lebih buruk dalam menjalankan kegiatan di sekolah maupun
kegiatan sosial secara umum daripada siswa reguler (Scherer dan Smythe,
2023). Keterbatasan Siswa Tuli dalam menggunakan pendengarannya
membuat mereka lebih sulit mengikuti pembelajaran yang mengandalkan
penyampaian informasi secara verbal. Lewis dalam (Arnida dkk., 2024)
mengemukakan bahwa Siswa Tuli akan lebih baik dalam menangkap
informasi yang disajikan secara visual. Keterbatasan mendengar Siswa Tuli
membuat mereka cenderung lebih tertinggal daripada siswa reguler di dalam
kelas terutama pada pembelajaran yang sangat mengandalkan bahasa dan
penyampaian verbal. Oleh karena itu guru sebagai tenaga pendidik

hendaknya membuat model pembelajaran yang dapat membantu siswa



difabel tuli untuk mengembangkan kreativitas mereka dalam menghadapi
kesulitan belajar yang mereka alami.

Dalam konteks pendidikan, kesulitan belajar merujuk pada hambatan
dalam perkembangan kemampuan mental secara sistematis, sehingga
menyebabkan ketertinggalan dalam belajar yang ditunjukkan dengan
kesulitan dalam membaca, menulis, maupun melakukan perhitungan
matematika (Zidan, 2023). Menurut Cahyono (2019) kesulitan belajar
merupakan suatu kondisi di mana siswa mendapati hambatan-hambatan
dalam mencapai hasil belajar mereka di dalam kelas. Kesulitan belajar
tentunya dapat dialami baik oleh siswa reguler maupun siswa berkebutuhan
khusus. Faktor yang dapat menyebabkan kesulitan belajar pada siswa dapat
diklasifikasikan secara internal dan eksternal. Faktor internal timbulnya
kesulitan belajar dapat dilihat dari kondisi fisik, mental, dan intelektual
siswa. Sedangkan faktor eksternal penyebab kesulitan belajar dapat dilihat
dari lingkungan hidup siswa seperti keluarga, lingkungan pendidikan, dan
masyarakat sosial. Pada siswa difabel tuli tentunya faktor yang paling
mempengaruhi kesulitan belajar terletak pada kondisi fisik mereka.
Keterbatasan mendengar yang dialami oleh Siswa Tuli tentunya menjadi
tantangan terbesar bagi mereka dalam mengikuti pembelajaran di sekolah.

Matematika sebagai ilmu pengetahuan merupakan salah satu ilmu
dasar yang berperan penting dalam kehidupan bahkan sering disebut sebagai
akar dari ilmu pengetahuan (Rachmantika dan Wardono, 2019). Matematika
juga mempunyai peran penting dalam perkembangan ilmu dan teknologi di
dunia. Bahkan matematika sering dijumpai pada banyak kegiatan di
kehidupan sehari-hari. Tidak heran matematika sudah diajarkan kepada
anak dari mereka kecil hingga beranjak dewasa. Selain itu menurut Kurnia
dkk. (2022), mengajarkan matematika kepada siswa juga mempunyai
benefit lain seperti melatih kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis,
kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. Namun tidak bisa
dipungkiri, matematika masih kerap menjadi momok yang menakutkan bagi

sebagian besar peserta didik. Banyak siswa masih menganggap bahwa



matematika adalah pelajaran yang sulit dan hanya bisa dimengerti oleh
beberapa orang saja (Peteros dkk., 2025).

Seperti halnya dengan siswa reguler, siswa difabel tuli juga dapat
mengalami kesulitan belajar matematika di dalam kelas. Matematika adalah
ilmu pengetahuan yang berkaitan erat dengan angka dan perhitungan,
namun kemampuan berhitung saja tidak cukup untuk memecahkan
permasalahan yang ada dalam pembelajaran matematika. Wahyuddin
(2016) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa kemampuan verbal siswa
juga sangat diperlukan dalam pembelajaran matematika karena matematika
menggunakan banyak jenis simbol dan istilah di dalamnya. Hidayat dalam
(Wahyuddin, 2016) juga menyebutkan bahwa kemampuan verbal pada
siswa adalah kemampuan siswa dalam memahami ide-ide yang
diekspresikan dalam bentuk kata maupun kalimat. Komunikasi secara
verbal juga bukan hanya disampaikan secara lisan namun juga tulisan antara
dua orang atau lebih (Putri dkk., 2025). Sedangkan seperti yang kita tahu,
siswa difabel tuli memiliki keterbatasan dalam mendengar yang juga
menghambat kemampuan mereka dalam berkomunikasi secara verbal baik
dalam konteks adventif (berbicara) maupun reseptif (memahami lawan
bicara) (Hidayat dkk., 2025). Hal tersebut dapat menjadi salah satu
tantangan yang cukup besar bagi Siswa Tuli untuk memahami berbagai
macam simbol dan istilah dalam ilmu matematika yang mengandalkan
kemampuan verbal untuk mempelajarinya. Di sinilah peran guru sebagai
tenaga pendidik hadir untuk membimbing siswa dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif mereka guna menyelesaikan berbagai
permasalahan matematika di dalam kelas dengan keterbatasan yang mereka
miliki.

Kreativitas merupakan salah satu keterampilan yang sangat penting
untuk dimiliki pada anak agar mereka mampu mengemukakan ide atau
gagasan baru yang nantinya dapat diterapkan dalam memperoleh solusi atau
jalan keluar dengan mudah ketika dihadapkan dengan sebuah permasalahan.

Dalam konteks pendidikan, kreativitas tentunya sangat erat hubungannya



dengan kemampuan berpikir kreatif. Menurut Torrance (Zakiah dkk., 2020),
kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menemukan
alternatif solusi atau penyelesaian yang berbeda terhadap masalah yang
sedang  dihadapi.  Solusi  tersebut bisa  didapatkan  dengan
mempertimbangkan kemungkinan yang beragam, merancang ide atau
gagasan baru, serta memandang masalah dari perspektif yang berbeda.
Siregar dkk. (2020) menyebutkan bahwa kemampuan berpikir kreatif
merupakan kapabilitas seseorang dalam menganalisis data atau informasi
yang sudah ada kemudian memanfaatkannya untuk menyusun konsep-
konsep baru dan menemukan solusi-solusi yang lebih optimal dalam
memecahkan sebuah masalah. Hal ini mendukung bahwa kemampuan
berpikir kreatif jika dikembangkan dalam diri siswa akan membantu mereka
dalam memecahkan masalah yang sudah ada dan mengatasi kesulitan
belajar yang dialami oleh siswa di dalam kelas.

Kemampuan berpikir kreatif matematis dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk menyelesaikan masalah matematika dengan lebih dari
satu solusi. Dengan kemampuan ini siswa diharapkan dapat berpikir dengan
lancar, fleksibel, memperkaya ide, dan dapat memberikan jawaban atau
solusi yang bisa dipastikan keasliannya (Marliani, 2015). Mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif dalam matematika sangat penting karena
membantu siswa belajar untuk berpikir lebih dalam dan lebih berpikir secara
kritis dalam memecahkan berbagai permasalahan matematika (Astria dan
Kusuma, 2023). Menurut Munandar (Utami dkk., 2020) indikator
kemampuan berpikir kreatif matematis dapat dilihat dari: (a) fluency atau
keterampilan berpikir lancar, (b) flexibility atau keterampilan berpikir
luwes, (¢) originality atau keterampilan berpikir orisinil, dan (d) elaboration
atau keterampilan dalam menguraikan suatu masalah dengan detail.
Siswono (Saputra, 2018) juga mengembangkan level Tingkat Kemampuan
Berpikir Kreatif (TKBK) yang terdiri dari lima tingkatan yaitu tingkat
berpikir kreatif 4 (sangat kreatif), tingkat berpikir kreatif 3 (kreatif), tingkat



berpikir kreatif 2 (cukup kreatif), tingkat berpikir kreatif 1 (kurang kreatif),
dan tingkat berpikir kreatif O (tidak kreatif).

Siswa difabel tuli memang mempunyai keterbatasan pada indera
pendengaran mereka namun bukan berarti mereka mempunyai kecerdasan
yang lebih rendah dari siswa reguler. Siswa difabel tuli juga dapat memiliki
tingkat berpikir kreatif matematis yang sama seperti siswa reguler pada
umumnya. Hal yang membedakan Siswa Tuli adalah mereka membutuhkan
bimbingan khusus dari tenaga pendidik yang mampu melaksanakan
rancangan pembelajaran yang tepat untuk siswa berkebutuhan khusus
tunarungu. Mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis pada
siswa difabel tuli juga dapat membantu mereka mengatasi kesulitan belajar
matematika yang disebabkan oleh keterbatasan kemampuan verbal yang
mereka miliki.

Beberapa penelitian telah mengkaji kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa yang ditinjau dari beberapa aspek, salah satunya adalah
kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari self-esteem. Self-esteem
adalah perasaan dalam menilai dirinya sendiri, dimana seseorang merasa
mampu menerima dan menghargai diri sendiri serta segala sesuatu yang ada
dalam dirinya (Rosani dkk., 2021). Hal ini mencakup berbagai aspek seperti
pencapaian, kemampuan, kecerdasan, penampilan fisik, keterampilan,
penerimaan sosial, perilaku, dan lain sebagainya. Self-esteem yang tinggi
sangat penting untuk ditanamkan pada diri siswa agar siswa mempunyai
motivasi yang tinggi untuk belajar dan tidak takut untuk melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan pada saat
mengikuti pembelajaran di dalam kelas. Dalam pembelajaran matematika,
siswa yang memiliki tingkat self-esteem yang tinggi cenderung tidak takut
untuk mengambil tantangan dalam soal-soal matematika yang lebih sulit,
mereka bertahan melalui kesulitan, dan menggunakan strategi pemecahan
masalah yang efektif (Peteros dkk., 2025).

Dalam penelitian yang dilaksanakan oleh Alifiani (2020) yang

mengkaji tentang kemampuan berpikir kreatif matematis, ditemukan fakta



bahwa siswa mempunyai rasa penghargaan diri atau self-esteem yang
berbeda. Alifiani (2020) menyimpulkan bahwa siswa dengan tingkat self-
esteem yang rendah juga mempunyai pencapaian kemampuan berpikir
kreatif matematis yang jauh dari ekspektasi. Hal tersebut disebabkan karena
siswa dengan self-esteem rendah cenderung lebih pesimis ketika
memecahkan soal matematika dan merasa takut bahwa solusi yang mereka
kerjakan sudah pasti salah. Pada penelitian lain juga ditemukan bahwa siswa
dengan tingkat self-esteem rendah memang masih dapat memahami
permasalahan matematika yang diberikan, namun mereka belum memenuhi
empat indikator kemampuan berpikir kreatif yang meliputi fluency
(kelancaran), flexibility (keluwesan), originality (orisinalitas), dan
elaboration (elaborasi) (Fitria dkk., 2023). Dilihat dari penelitian yang
sudah ada, hal tersebutlah yang menjadi motivasi penulis untuk
melaksanakan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa Tuli Di SMPLB Don Bosco Dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Aljabar Ditinjau dari Self-Esteem”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang dapat penulis rumuskan

pada penelitian ini antara lain:

a. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif matematis Siswa Tuli di
sekolah inklusi SMPLB Don Bosco dalam menyelesaikan soal
matematika pada materi aljabar?

b. Bagaimanakah tingkat sel/f-esteem Siswa Tuli di sekolah inklusi SMPLB
Don Bosco dalam menyelesaikan soal matematika pada materi aljabar?

c. Apa saja upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan self-esteem
dan kemampuan berpikir matematis Siswa Tuli di sekolah inklusi
SMPLB Don Bosco?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan penelitian yang diajukan penulis, maka tujuan dari

dilakukannya penelitian ini adalah:



a.

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif
matematis Siswa Tuli di sekolah inklusi SMPLB Don Bosco dalam
menyelesaikan soal matematika pada materi aljabar?

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan tingkat self-esteem Siswa Tuli
di sekolah inklusi SMPLB Don Bosco dalam menyelesaikan soal
matematika pada materi aljabar

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan upaya untuk meningkatkan
self-esteem dan kemampuan berpikir matematis Siswa Tuli di sekolah

inklusi SMPLB Don Bosco?

D. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Berdasarkan ruang lingkup yang telah dipaparkan, maka penulis perlu

membatasi penelitian permasalahan agar hasil penelitian yang didapatkan

lebih fokus dan optimal. Batasan masalah dalam penelitian ini antara lain

adalah:

a.

Kemampuan berpikir kreatif matematis dalam penelitian ini ditinjau
menggunakan empat indikator kemampuan berpikir kreatif dalam
matematika menurut Munandar (2009) yaitu kelancaran (fluency),
keluwesan (flexibility), orisinalitas/keaslian (originality), dan elaborasi
(elaboration)

Self-esteem pada subjek penelitian diukur menggunakan skala self-
esteem Rosenberg (RSES).

Subjek yang digunakan pada penelitian ini adalah Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) tunarungu atau Siswa Tuli.

Kelas dan sekolah tempat penelitian ini dilaksanakan adalah kelas 7 di
Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB) Don Bosco
Wonosobo.

Belum menggunakan metode wawancara untuk penelitiannya karena
keterbatasan dalam berkomunikasi dengan subjek penelitian (Siswa
Tuli) dikarenakan tidak adanya perantara pembantu atau penerjemah
bahasa isyarat dan siswa belum mampu membaca gerak bibir peneliti

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Aljabar.



E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diharapkan dari penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu

manfaat praktis dan manfaat teoritis.

a. Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi khalayak umum,
terutama bagi guru, siswa dan sekolah dalam mengetahui tingkatan self-
esteem dan kemampuan berpikir kreatif matematis yang dimiliki oleh
siswa dengan keterbatasan mendengar atau Siswa Tuli. Penelitian ini
juga bisa dijadikan sebagai bahan acuan guru untuk menemukan
rancangan pembelajaran yang efektif dan efisien untuk siswa dengan
kebutuhan khusus maupun siswa reguler.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai kemampuan berpikir kreatif matematis dan self-esteem pada
siswa berkebutuhan khusus. Penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya
yang mengkaji tentang kemampuan berpikir kreatif matematis pada

siswa berkebutuhan khusus.

F. Definisi Operasional

Beberapa istilah penting dalam judul penelitian ini perlu diberikan

penjelasan agar tidak terjadi perbedaan penafsiran dan untuk memberikan

gambaran pada pembaca tentang arah dan tujuan yang ingin dicapai pada

penelitian ini, istilah-istilah tersebut antara lain adalah:

a.

Siswa berkebutuhan khusus tunarungu atau Siswa Tuli

Siswa Tuli adalah peserta didik yang memiliki keterbatasan terhadap
indera pendengar mereka sehingga membutuhkan bimbingan khusus
untuk mengembangkan potensi dan bakat dalam diri mereka.
Keterbatasan mendengar Siswa Tuli membuat mereka cenderung lebih
tertinggal daripada siswa reguler di dalam kelas terutama pada
pembelajaran yang sangat mengandalkan bahasa dan penyampaian

verbal.
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b. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Kemampuan berpikir kreatif matematis adalah kemampuan seseorang
dalam menganalisis data atau informasi yang sudah ada kemudian
memanfaatkannya untuk menyusun konsep-konsep baru dan
menemukan solusi-solusi yang lebih optimal dalam memecahkan
permasalahan matematika. Empat indikator kemampuan berpikir kreatif
matematis meliputi fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan),
originality (orisinalitas), dan elaboration (elaborasi)

c. Self-esteem
Self-esteem adalah kemampuan seseorang dalam menilai dan
menghargai dirinya sendiri. Self-esteem terbentuk pada seberapa besar
seseorang menghargai berbagai aspek yang ada dalam dirinya seperti
pencapaian, kemampuan, kecerdasan, penampilan fisik, keterampilan,
penerimaan sosial, perilaku, dan lain sebagainya

d. Aljabar
Aljabar merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang membahas
tentang penyederhanaan dan pemecahan masalah dengan menggunakan
simbol pengganti berupa huruf. Beberapa istilah yang dapat ditemukan
dalam materi aljabar antara lain adalah wvariabel, koefisien, dan
konstanta. Variabel adalah simbol pengganti dapat berupa huruf pada
bilangan yang belum diketahui nilainya dengan jelas, koefisien adalah
bilangan yang melekat pada sebuah variabel, sedangkan konstanta
adalah bilangan tunggal yang nilainya tetap dan tidak terikat oleh

variabel.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai
kemampuan berpikir kreatif matematis Siswa Tuli di SMPLB Don Bosco
ditinjau dari self-esteem, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Tuli:

a. Siswa Tuli dengan kategori self-esteem tinggi mencapai Tingkat 2
(Cukup Kreatif) hingga Tingkat 3 (Kreatif), di mana siswa
mampu memenuhi indikator kelancaran (fluency), keluwesan
(flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi (elaboration)
secara baik.

b. Siswa Tuli dengan kategori self-esteem rendah berada pada Tingkat
1 (Kurang Kreatif), di mana siswa baru mampu memenuhi
indikator kelancaran (fluency) secara terbatas dan belum optimal
pada indikator keluwesan, keaslian, maupun elaborasi.

2. Tingkat Self-Esteem Siswa Tuli:

Tingkat self-esteem Siswa Tuli di SMPLB Don Bosco bervariasi
dari kategori rendah hingga sangat tinggi. Self-esteem berbanding lurus
dengan keberanian siswa dalam mencoba strategi pemecahan masalah
matematika yang non-konvensional.

3. Relevansi dan Kesesuaian dengan Penelitian Terdahulu:

Hasil penelitian 1ini berbanding lurus (sejalan) dengan
penelitian-penelitian relevan terdahulu yang dirujuk dalam penelitian ini
sebelumnya seperti penelitian oleh (Alifiani, 2020) serta (Fitria,
Dwijanto, & Dewi, 2023).

Temuan penelitian mengonfirmasi bahwa semakin tinggi tingkat
self-esteem yang dimiliki siswa, semakin tinggi pula tingkat kemampuan
berpikir kreatif matematis yang ditunjukkan. Sebaliknya, siswa dengan

self-esteem rendah cenderung mengalami hambatan pada indikator
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keluwesan  (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi

(elaboration). Penelitian ini memperkuat temuan terdahulu dengan

membuktikan bahwa pola hubungan positif tersebut juga berlaku pada

siswa berkebutuhan khusus (Siswa Tuli) di tingkat SMPLB.

Upaya Meningkatkan Self-Esteem dan Kemampuan Berpikir

Kreatif Matematis:

a. Penggunaan Media Pembelajaran  Visual  Inovatif:
Memanfaatkan alat peraga visual/konkret dan media digital
interaktif untuk menjembatani keterbatasan komunikasi verbal
Siswa Tuli.

b. Pemberian Apresiasi dan Penguatan Positif (Positive
Reinforcement): Guru memberikan pujian atas proses berpikir dan
keberanian siswa mencoba cara baru (bukan hanya pada hasil akhir
benar/salah) untuk membangun self-worth dan kepercayaan diri
siswa.

c. Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terbuka
(Open-Ended Problem Based Learning): Melatih siswa dengan
soal-soal open-ended secara bertahap agar memicu keberanian

berpendapat dan mengasah fleksibilitas berpikir kreatif.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi Guru Matematika SLB/Sekolah Inklusi: Diharapkan lebih
sering memberikan ruang bagi Siswa Tuli untuk mengekspresikan
penyelesaian soal matematika dengan cara mereka sendiri serta
memberikan motivasi secara berkala guna menumbuhkan self-esteem
siswa.

Bagi Sekolah: Memfasilitasi sarana dan media pembelajaran
matematika berbasis visual yang adaptif bagi Siswa Tuli untuk

mendukung ketercapaian kemampuan berpikir kreatif.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Diharapkan dapat mengembangkan
penelitian sejenis dengan melibatkan subjek yang lebih luas serta
menerapkan model atau media pembelajaran spesifik untuk
meningkatkan self-esteem dan kemampuan berpikir kreatif matematis

siswa berkebutuhan khusus.
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